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DISIDAK DPRD, PROYEK RTH RP 35 MILIAR DI JAMBI TAK SESUAI HARAPAN  

 
 

https://news.detik.com/berita/d-6678156/disidak-dprd-proyek-rth-rp-35-miliar-di-jambi-

tak-sesuai-harapan 

 

JAMBI – Proyek bangunan Ruang Terbuka Hijau (RTH) senilai Rp 35 miliar 

menjadi sorotan bagi anggota DPRD Provinsi Jambi. Bangunan yang menghabiskan 

anggaran besar itu dinilai dewan tidak sesuai ekspektasi dan jauh dari apa yang 

diinginkan. 

"Secara visual, kita lihat belum ada pemeliharaan oleh kontraktor yang 

membangun. Banyak bangunan yang belum bisa dimanfaatkan. Di samping itu, rumput-

rumput liar juga sudah mulai tumbuh di mana-mana, dan banyak tumbuhan yang mati. 

Selain itu, ketika hujan lebat, kawasan RTH itu digenangi air, karena ada sejumlah 

saluran pembuangan air yang tersumbat," kata Wakil Ketua Komisi III DPRD Jambi, 

Ivan Wirata. 

Ivan juga menyebutkan bahwa proyek besar senilai Rp 35 miliar itu harusnya 

sesuai ekspektasi dengan gambaran yang diharapkan sebelumnya. Namun sejauh ini 

proyek itu hingga kini tidak berfungsi baik dari listrik dan kondisi bangunan yang tidak 

indah. 

"Listrik juga belum berfungsi. Secara estetika, RTH itu kan harus indah. Saya 

minta ke Kadis PUPR, segera carikan solusi, sehingga kami sebagai legislatif yang 

berfungsi sebagai pengawas bisa berjalan dan eksekutif juga punya solusi," ujar Ivan. 

Sebagai wakil rakyat di Provinsi Jambi, tentunya Ivan ingin bentuk bangunan 

RTH yang dianggarkan Pemprov Jambi di sana sesuai keinginan masyarakat. Bangunan 

RTH yang kini berubah nama menjadi Taman Putri Pinang Masak itu juga jadi banyak 

keluhan bagi masyarakat lantaran dinilai tidak indah dan banyak alami kerusakan 

pembangunannya. 

Dari sidak yang dilakukan Ivan Wirata, bersama Fauzi Ansori di Kawasan RTH 

itu tentunya banyak temuan yang dilihatnya. Harusnya proyek multifungsi yang sudah 

selesai pengerjaan dan masuk dalam perawatan namun masih banyak kekurangan. 
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“Di situ saya juga lihat genangan air berada di dalam Kawasan RTH itu, 

kemudian pohon yang ditanam juga bukan bentuk pohon rindang. Mana banyak 

rumput-rumput yang sudah tumbuh lebat, jadi tidak Nampak bentuk Kawasan RTH 

nya,” terang Ivan. 

Saat ini, Ivan meminta agar tim audit BPK segera menunjukkan hasil rekomendasi 

temuan BPK itu dalam membahas proyek RTH yang dinilai tidak sesuai harapan itu. 

Pembangunan ruang terbuka hijau (RTH) ini memang menjadai impian Gubernur 

Jambi Al Haris pada tahun lalu. Pengerjaan proyek RTH itu kemudian dimenangkan 

oleh rekanan dari PT Bumi Delta Hatten yang diketahui merupakan dari seorang 

pengusaha kaya raya Bernama Chandra Ong alias Abeng. 

Pembangunan ruang terbuka hijau ini nantinya juga akan menjadi ikon Jambi 

lantaran mengubah kondisi lahan kumuh bekas pasar menjadi ruang hijau dan nyaman 

bagi masyarakat. 

Selain menjadi kawasan terbuka hijau, proyek Rp 35 miliar itu akan dilengkapi 

pula restoran kelas nasional sebagai bentuk menggerakkan perekonomian masyarakat 

Jambi nantinya. Namun ternyata proyek RTH seluas 5,3 hektar itu malah dibangun 

dengan kondisi berbeda jauh dari awal pembahasan di komisi III DPRD Jambi lalu. 

Sejauh ini pula, Dinas PUPR Jambi juga tidak menapik bahwa dalam pengerjaan 

proyek RTH itu banyak kekurangan. 

Kepala Dinas PUPR M Fauzi mengatakan saat ini RTH itu masih dalam masa 

pemeliharaan yang merupakan tanggung jawab kontraktor yang membangun. 

Disebutkannya, untuk masa pemeliharaan fisik RTH, akan berakhir pada bulan Juni 

mendatang. Sementara untuk pemeliharaan vegetasi, berakhir bulan Desember 

mendatang. 

“Kalau kami dari PU, sudah mengeluarkan surat perintah untuk pemeliharaan. 

Seperti kita ketahui, pemeliharaan fisik bulan Juni, vegetasi bulan 12. Artinya Ketika 

RTH akan diserah terimakan ke kita, itu sudah dalam kondisi bagus. Artinya, semua 

vegetasi harus tumbuh, yang mati kami minta ganti,” katanya. 

Fauzi mengatakan, pihaknya hanya menerima RTH dalam kondisi layak. Jika 

masih ada kekurangan, maka tidak akan diterima. 

“Sekarang masih kami beri kesempatan untuk mempernbaiki kekurangan yang 

ada. Termasuk saluran-saluran yang tersumbat. Nanti inventarisasi terhadap apa-apa 

yang kurang. Sepanjang tidak ada pemeliharaan, tidak usah diterima,” ujar dia 

 

Sumber Berita: 

1. Tribun Jambi, Kecewa Kondisi RTH, 28 April 2023. 
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2. https://news.detik.com/berita/d-6678156/disidak-dprd-proyek-rth-rp-35-miliar-di-

jambi-tak-sesuai-harapan, Disidak DPRD, Proyek RTH Rp 35 Miliar di Jambi Tak 

Sesuai Harapan, 17 April 2023. 

 

Catatan: 

Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Jambi Nomor 10 Tahun 2013 tentang 

Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Jambi Tahun 2013-2033, pasal 1 angka 30 

bahwa Kawasan Lindung adalah wilayah yang ditetapkan dengan fungsi utama 

melindungi kelestarian lingkungan hidup yang mencakup sumber daya alam dan sumber 

daya buatan. 

Ruang Terbuka Hijau adalah area memanjang/jalur dan/atau mengelompok, yang 

penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang tumbuh 

secara alamiah maupun yang sengaja ditanam (Pasal 1 angka 36). 

Hasil Pemeriksaan adalah hasil akhir dari proses penilaian kebenaran, kepatuhan, 

kecermatan, kredibilitas, dan keandalan data/informasi mengenai pengelolaan dan 

tanggung jawab keuangan negara yang dilakukan secara independen, objektif, dan 

profesional berdasarkan standar pemeriksaan, yang dituangkan dalam laporan hasil 

pemeriksaan sebagai keputusan BPK (pasal 1 angka 3). 

Kawasan Lindung terdiri atas: 

a. Kawasan hutan lindung; 

b. Kawasan yang memberikan perlindungan terhadap kawasan bawahannya; 

c. Kawasan perlindungan setempat; 

d. Kawasan suaka alam, pelestarian alam, dan cagar budaya; dan 

e. Kawasan rawan bencana alam (Pasal 24) 

Selanjutnya Kawasan Perlindungan Setempat diatur dengan: 

1. Pasal 27 ayat (1), Kawasan perlindungan setempat sebagaimana dimaksud pasal 24 

huruf c terdiri atas: 

a. Sempadan pantai; 

b. Sempadan sungai; 

c. Kawasan sekitar danau; dan 

d. Ruang Terbuka Hijau (RTH). 

2. Pasal 27 ayat (5), Ruang Terbuka Hijau terdapat di seluruh wilayah perkotaan dalam 

wilayah Provinsi Jambi dan tertuang rinci pada Rencana Tata Ruang Wilayah Kota 

dan Rencana Detail Tata Ruang Kabupaten. 

Indikasi arahan peraturan zonasi untuk ruang terbuka hijau kota ditetapkan dengan 

memperhatikan: 
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a. Pemanfaatan ruang untuk kegiatan rekreasi; 

b. Pendirian bangunan dibatasi hanya untuk bangunan penunjang kegiatan rekreasi dan 

fasilitas umum lainnya; dan 

c. Ketentuan pelarangan pendirian bangunan permanen selain yang dimaksud pada 

huruf b (Pasal 65 ayat 5). 

 

Selanjutnya berdasarkan Penjelasan Pasal 27 ayat (5) bahwa Ruang Terbuka Hijau 

adalah bagian dari ruang-ruang terbuka (open spaces) suatu wilayah perkotaan yang 

diisi oleh tumbuhan, tanaman, dan vegetasi (endemik, introduksi) guna mendukung 

manfaat yang langsung dan/atau tidak langsung yang dihasilkan oleh RTH dalam kota 

tersebut yaitu keamanan, kenyamanan, kesejahteraan, dan keindahan wilayah perkotaan. 

Yang termasuk ruang terbuka hijau kota, antara lain meliputi hutan kota, taman kota, 

dan jalur hijau di sepanjang jaringan jalan. 

Disclaimer:  

Seluruh informasi yang terdapat dalam catatan berita ini adalah bersifat umum 

dan disediakan untuk tujuan pemberian Informasi Hukum dan bukan merupakan 

pendapat BPK Perwakilan Provinsi Jambi 


